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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang gangguan jiwa menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 

baik sebesar 65%.  

2. Persepsi masyarakat pada Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memiliki persepsi positif 

sebesar 79%.  

3. Hubungan tingkat pengetahuan tentang gangguan jiwa dengan persepsi 

mayarakat pada ODGJ adalah ada hubungan yang signifikan (nyata) antara 

variabel pengetahuan tentang gangguan jiwa dengan persepsi pada ODGJ 

ditandai dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

korelasi (r) adalah 0.605 (positif), artinya kekuatan hubungan variabel 

pengetahuan tentang gangguan jiwa dengan persepsi pada ODGJ adalah 

kuat dan arahnya positif. Artinya, semakin baik tingkat pengetahuan 

masyarakat terhadap gangguan jiwa maka semakin positif persepsi 

masyarakat tersebut terhadap ODGJ. Begitu juga sebaliknya, semakin 

kurang pengetahuan masyarakat tentang gangguan jiwa maka semakin 

negatif persepsi  masyarakat tersebut terhadap ODGJ. 
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B. SARAN 

1. Bagi Masyarakat / Komunitas Peduli ODGJ. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam 

memberikan pendidikan atau pembinaan tentang gangguan jiwa dan 

penanganannya terhadap keluarga dan masyarakat sekitar ODGJ. Sehingga 

harapannya dapat meningkatkan persepsi yang lebih positip pada ODGJ. 

2. Bagi Mahasiswa Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kediri. 

Mahasiswa hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai referensi agar dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan 

mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang gangguan jiwa dengan 

persepsi masyarakat pada orang dengan gangguan jiwa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber referensi untuk melakukan penelitan selanjutnya dengan 

mengembangkan penelitian ini serta dapat menjadi bahan perbandingan. 
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